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ABSTRAK 

 

Asyruni Multahada, “Variasi Penggunaan Media Pembelajaran dalam 

Mengajarkan Calistung pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Babul Jannah Sambas”. 

Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2016. 

 

Pembelajaran Calistung pada anak usia dini menuai kontroversi di kalangan 

masyarakat karena dianggap berdampak buruk pada mental anak. RA Babul Jannah 

Sambas merupakan salah satu lembaga PAUD yang menerapkan pembelajaran 

Calistung pada anak usia dini dengan menerapkan variasi media pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan secara empiris dan objektif 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dalam mengajarkan Calistung pada 

anak usia 5-6 tahun di RA Babul Jannah Sambas, 2) Mengetahui dampak variasi 

penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan Calistung terhadap 

perkembangan anak usia 5-6 tahun di RA Babul Jannah Sambas, dan 3) 

Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari variasi penggunaan media 

pembelajaran dalam mengajarkan Calistung pada anak usia 5-6 tahun di RA Babul 

Jannah Sambas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi 

fenomenologis. Teknik pengumpulan data dalam penlitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan, teknik analisis datanya, peneliti menggunakan 

model interaktif dari Miles dan Huberman. Untuk teknik pemeriksaan keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik credibility (derajat kepercayaan), yakni dengan cara 

triangulasi dan member check. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa : 1) media yang divariasikan 

dalam mengajarkan Calistung, yakni manusia (guru), APE, dan program/kegiatan. 

Teknik variasi media terdiri dari: a) memvariasikan beberapa media pembelajaran 

dalam sekali pertemuan, b) memvariasikan satu media dengan beberapa metode 

pembelajaran, c) menggunakan media yang berbeda-beda setiap hari, d) menggunakan 

media dalam waktu yang berjangka, dan e) memvariasikan penggunaan media di luar 

kelas, kemudian untuk kegiatan variasi media dalam proses pembelajaran terdiri dari 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi; 2) penggunaan variasi media 

pembelajaran memiliki dampak yang cukup baik terhadap perkembangan anak usia 

dini. Indikator perkembangan yang paling dominan dicapai oleh anak, diantaranya 

adalah perkembangan bahasa (keaksaraan) dan kognitif; 3) kelebihan dari penggunaan 

variasi media diantaranya memicu minat dan perhatian anak untuk belajar Calistung, 

melatih keterampilan Calistung pada anak usia dini, dan meminimalisir rasa jenuh dan 

bosan pada anak. Sedangkan, kekurangannya adalah perlu disediakannya media yang 

berbeda setiap hari, sedangkan jumlah media yang tersedia sangat terbatas. Upaya guru 

RA Babul Jannah Sambas dalam mengatasi kekurangan tersebut, diantaranya guru 

menggunakan pembagian kelompok dan bergilir dalam memainkan media. 

 

Kata Kunci: Variasi Media, Calistung, Pendidikan Anak Usia Dini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam Tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 s|a’ s| es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal  d de د

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik di atas‘ غ

 gai g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن



x 

 

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دين  ditulis Muta`aqqidi>n متعق ِّ

 ditulis `iddah عد ة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, keccuali bila 

dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<ditulis kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 ditulis zaka>tul fit}ri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ِِّ  kasrah ditulis i 

  ِ  fath}ah} ditulis a 

  ِ  d}ammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

Kasrah + ya’ mati ditulis i> 

Fath}ah} + alif ditulis a> 

D}ammah + wawu mati ditulis u> 
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F. Vokal Rangkap 

Fath}ah} + ya’ mati ditulis ai 

Fath}ah} + wawu mati ditulis au 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u`iddat أعدَّت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

 ’<ditulis as-sama السماء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis z|awi> al furu>d ذوي الفرود

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting 

untuk menciptakan generasi penerus, baik bagi keluarga maupun bangsa yang 

berkarakter dan berakhlakul karimah. Mengingat pentingnya pendidikan anak usia 

dini, pendirian lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini mulai marak 

dilakukan, baik pada jalur formal, nonformal maupun informal. Pendidikan anak 

usia dini pada jalur formal diantaranya adalah Taman Kanak-Kanak (TK) dan 

Raudhatul Athfal (RA).  

TK/RA merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang 

menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4 tahun sampai dengan 6 

tahun.1 TK/RA pada umumnya juga dianggap sebagai sarana untuk 

mempersiapkan anak usia dini ke jenjang tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, 

materi yang diajarkan pada anak TK/RA adalah materi-materi dasar sebelum 

menuju jenjang sekolah dasar, seperti konsep dasar membaca, menulis dan 

berhitung (Calistung). 

Sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 yang menjabarkan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang menjadi acuan lembaga PAUD 

dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional. STPPA merupakan standar 

                                                
1 Ratna Pangastuti, Edutaintment PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 32. 



2 

 

perkembangan yang harus dicapai oleh setiap anak untuk mempersiapkan mereka 

masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya. Pada lingkup perkembangan bahasa, 

beberapa indikator yang harus dikembangkan anak diantaranya anak dapat 

mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung, aspek 

keaksaraan seperti mengenal dan menyebutkan simbol-simbol huruf, menuliskan 

dan mengucapkan huruf A-Z, membaca dan menuliskan nama sendiri dan lain 

sebagainya. Selain itu, pada lingkup perkembangan kognitif, aspek yang harus 

dicapai diantaranya anak dapat mengenal dan menyebutkan lambang bilangan 1-

10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung dan lain sebagainya.2 

Selanjutnya, Ratna Pangastuti mengungkapkan bahwa beberapa materi belajar 

bagi anak usia 3-6 tahun, diantaranya adalah keaksaraan dan konsep matematika.3 

Berdasarkan beberapa penjabaran STPPA di atas, menunjukkan bahwa 

Calistung merupakan salah satu Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) yang harus dicapai oleh anak usia dini, khususnya anak usia 5-6 tahun, 

sebelum melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran Calistung pada anak usia dini telah terintegrasi di dalam 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), namun masih bersifat 

konsep dasar, seperti pengenalan-pengenalan huruf dan angka serta hitungan-

hitungan sederhana. STPPA dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan materi 

pembelajaran di PAUD yang disajikan dalam bentuk tema pembelajaran. Oleh 

sebab itu, pembelajaran Calistung pada anak usia dini sudah diperkenalkan di 

                                                
2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Pengganti Permendiknas Nomor 58 Tahun 

2009 tentang Standar PAUD. 
3 Ratna Pangastuti, Edutaintment..., hlm. 28. 

http://paudjateng.blogspot.com/2014/05/permendiknas-58-tahun-2009-standar-paud.html
http://paudjateng.blogspot.com/2014/05/permendiknas-58-tahun-2009-standar-paud.html
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lembaga PAUD agar dapat memenuhi STPPA secara optimal, sehingga anak 

memiliki kesiapan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Dasar.  

Kemampuan membaca dan menulis merupakan kunci untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, sangat tepat apabila Allah SWT mengawali 

penurunan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW dengan perintah membaca4, 

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surah al-Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi: 

ۡ
ۡ
ۡۡٱسۡمۡ ب ۡۡٱقرَۡأ ۡۡٱلَّذ يرَب  كَ ١ۡخَلَقَ ۡۡ نسََٰنَۡخَلَقَ ۡۡٱلۡۡ  ۡعَلَقٍ ٢ۡم نۡ ۡۡ

ۡ
وَرَبُّكَۡۡٱقۡرَأ

كۡرَمۡ 
َ
مَۡب ۡۡٱلَّذ ي٣ۡۡۡٱلۡۡ

نسََٰنَۡۡعَلذم٤َۡۡۡٱلۡقَلَمۡ عَلذ ٥ۡۡمَاۡلمَۡۡيَعۡلَمۡۡۡٱلۡۡ 
 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan, Dia 

telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-

mulah Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena,  Dia 

Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”5  

 

Ayat di atas membuktikan betapa besarnya perhatian Islam dalam 

memerangi buta aksara, baik Arab maupun Latin. Ayat ini memerintahkan untuk 

membaca, karena membaca merupakan tangga menuju kemuliaan dan jalan 

menuju ilmu dan pengetahuan. Allah memberikan petunjuk agar membaca itu 

dengan bantuan menyebut nama Tuhan (ar-Rabb), yakni Allah SWT. Hal ini 

menunjukkan bahwa betapa penting dan mulianya membaca.6 Perintah membaca 

dan menulis ditujukan pada seluruh umat manusia, tanpa memandang umur, baik 

pada usia dini, remaja, dewasa maupun lansia. Oleh sebab itu, perlu kiranya para 

                                                
4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Kamil Pustaka, 

2014), hlm. 171. 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2012), hlm. 597. 
6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir..., hlm. 172. 
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orangtua maupun guru mulai mengajarkan membaca dan menulis pada anak sejak 

usia dini karena ia merupakan jalan untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan.  

Namun kenyataan di lapangan, pembelajaran Calistung pada anak usia dini 

menuai kontroversi di kalangan masyarakat. Beberapa media sosial maupun media 

massa banyak yang menyebarkan isu-isu terkait dengan tidak diperbolehkannya 

pembelajaran Calistung diterapkan pada anak usia dini. Terutama media sosial, 

banyak yang mempublikasikan isu-isu yang mengatakan bahwa pembelajaran 

Calistung dapat berdampak buruk pada mental anak.7  

Namun, isu-isu tersebut tidak didasarkan pada sebuah hasil penelitian yang 

secara jelas menyatakan bahwa pembelajaran Calistung memiliki dampak buruk 

terhadap mental anak. Mereka hanya mengacu pada sebuah teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget yang selama ini menjadi rujukan utama kurikulum TK dan 

pendidikan secara umum di Indonesia, pembelajaran Calistung secara tidak 

langsung dilarang diajarkan pada anak-anak di bawah usia 7 tahun. Piaget 

beranggapan bahwa pemikiran anak usia di bawah 7 tahun belum bisa berpikir 

terstruktur, ia khawatir otak anak-anak akan terbebani jika pembelajaran Calistung 

diajarkan.8 

Sampai sekarang pun isu-isu terkait tentang tidak diperbolehkannya 

pembelajaran Calistung pada anak usia dini masih marak diperdebatkan, baik di 

media sosial, media massa hingga di kalangan para orang tua dan lembaga PAUD. 

Hal ini menyebabkan banyak orangtua yang menjadi bimbang terhadap pendidikan 

                                                
7 Endro Yuwanto, “Balita Diajarkan Calistung, Saat SD Potensi Terkena Mental Hectic”, dalam 

http://www.republika.co.id. Akses tanggal 4 Januari 2016. 
8 Maria Montessori, The Absorbent Mind, Pikiran yang Mudah Menyerap, terj. Dariyatno, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. x-xi. 
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anaknya. Sekarang, pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) secara umum sudah 

menuntut anak untuk mampu Calistung, sehingga banyak orangtua yang berasumsi 

bahwa jika anak mereka belum menguasai keterampilan Calistung setelah lulus 

dari lembaga PAUD, maka anak-anak meraka akan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). Asumsi ini juga menyebabkan 

beberapa lembaga PAUD lebih menfokuskan pembelajaran pada Calistung karena 

orang tua berharap anak-anak mereka sudah terampil Calistung ketika masuk ke 

Sekolah Dasar (SD).  

Pada tahun 2009, Departemen Pendidikan Nasional mengeluarkan Surat 

Edaran yang berisi: 

“....pendidikan di TK tidak diperkenankan mengajarkan materi calistung secara 

langsung sebagai pembelajaran sendiri-sendiri (fragmented) kepada anak-

anak. Konteks pembelajaran calistung di TK hendaknya dilakukan dalam 

kerangka pengembangan seluruh aspek tumbuh kembang anak, dilakukan 

melalui pendekatan bermain, dan disesuaikan dengan tugas perkembangan 

anak.9 

 

Isi Surat Edaran tersebut jika ditelaah kembali yang menjadi titik perhatian 

adalah pada konteks metode pembelajaran Calistung pada anak usia dini. 

Pemerintah melarang secara tegas pengajaran Calistung dengan menggunakan 

model pembelajaran fragmented, yakni pembelajaran yang terpisah sendiri-sendiri. 

Calistung di dalam kurikulum PAUD bukan pembelajaran yang terpisah menjadi 

materi pembelajaran tersendiri. Pembelajaran Calistung di PAUD merupakan 

pembelajaran yang terintegrasi ke dalam setiap tema pembelajaran di PAUD serta 

                                                
9 Surat Edaran dari Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 1839/C.C2/Tu/2009 perihal 

“Penyelenggaraan Pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Penerimaan Siswa Baru Sekolah Dasar”, 

Nomor 5 tentang Pelaksanaan Pendidikan TK, Poin d mengenai Pengenalan Membaca, Menulis dan 

Berhitung. 
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masih bersifat konsep. Jadi, pembelajaran Calistung di lembaga PAUD tidak 

diajarkan secara langsung, namun disajikan melalui tema-tema pembelajaran di 

dalam kurikulum PAUD dan disesuaikan dengan STPPA serta dilakukan melalui 

pendekatan bermain.   

Pembelajaran Calistung di dunia Barat telah dikembangkan dan diterapkan 

pada anak usia dini. Glenn Doman dan Maria Montessori menjadi pelopor 

pengembangan metode belajar membaca, menulis dan matematika bagi anak usia 

dini. Glenn Doman terkenal dengan media pembelajarannya, yakni flash card. 

Menurut Glenn Doman, berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan para ahli 

bidang kedokteran dan psikologi anak menyatakan perlunya anak di bawah 5 tahun 

diajari membaca karena diusia tersebut anak mudah menyerap informasi dalam 

jumlah yang banyak. Anak dapat menangkap informasi dengan kecepatan yang 

luar biasa. Semakin banyak informasi yang diserap oleh anak, maka semakin 

banyak pula yang dapat diingat. Oleh sebab itu, anak-anak di usia 5-6 tahun perlu 

diajarkan Calistung karena pada usia tersebut mereka masih memiliki energi yang 

luar biasa dalam mengingat abjad atau angka.10  

Sedangkan, Maria Montessori terkenal dengan teori pengembangan anak, 

yakni periode kepekaan (sensitive perod).11 Masa peka dapat digambarkan sebagai 

suatu situasi atau waktu siap berkembangnya potensi yang dimiliki anak. Potensi 

ini akan mati dan tidak akan muncul lagi apabila tidak diberikan kesempatan untuk 

berkembang tepat pada waktunya.12 Suyadi memetakan masa peka Montessori, 

                                                
10 Maimunah Hasan, Pendididkan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hlm. 311. 
11 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 96. 
12 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 8. 
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dimana periode kepekaan anak terhadap pembelajaran berada pada rentang usia 4-

6 tahun. Pada usia ini anak telah siap menerima pelajaran dan memahami dengan 

akal sehatnya.13 Selain itu, Anita Yus menyatakan bahwa memasuki usia 5 tahun, 

minat membaca anak mulai tumbuh dan berkembang.14 Anak-anak juga mulai 

belajar membaca dan menulis dengan sangat antusias.15  

Berdasarkan pernyataan yang telah di paparkan di atas, anak pada usia 5-6 

tahun pada dasarnya sudah siap dan mampu dalam meneriama pembelajaran 

Calistung karena masih berada pada periode kepekaan. Apabila anak diajarkan 

Calistung ketika sudah melewati umur 7 tahun, tugas ini akan menjadi sulit karena 

periode kepekaan terhadap bahasa anak sudah berlalu. Antusias anak terhadap 

pembelajaran Calistung mulai menurun karena mereka harus melaksanakan tugas-

tugas perkembangan selanjutnya. Namun, yang perlu diperhatikan adalah 

pembelajaran Calistung harus menganut prinsip bermain sambil belajar dan belajar 

seraya bermain. Berdasarkan pada prinsip tersebut, pembelajaran Calistung harus 

disampaikan dengan cara yang menyenangkan, tanpa adanya pemaksaan, sehingga 

tidak membuat anak jenuh dan tertekan.  

Montessori berpendapat bahwa alat indra merupakan pintu gerbang jiwa 

anak. Oleh sebab itu, untuk mengoptimalkan perkembangan alat indra tersebut 

diperlukan media pembelajaran dalam mengaktualisasi potensi yang muncul pada 

anak.16 Media pembelajaran yang biasa digunakan dalam PAUD adalah Alat 

                                                
13 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep ..., hlm. 96. 
14 Anita Yus, Model ..., hlm. 14. 
15 William Crain, Teori Perkembangan: Konsep dan Aplikasi, terj. Yudi Santoso, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 113-114 
16 Anita Yus, Model ..., hlm. 17. 
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Permainan Edukatif (APE).17 Daryanto juga menyatakan bahwa media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen 

sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses 

pembelajaran tidak akan bisa berlangsung secara optimal.18  

Namun, agar media pembelajaran dapat digunakan secara efektif sehingga 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara utuh oleh peserta didik, guru 

perlu menggunakan variasi dalam penggunaan media pembelajaran.19 Suyono dan 

Hariyanto menyatakan bahwa keterampilan guru dalam membuat variasi menjadi 

penting dalam proses pembelajaran.20 Pengadaan variasi merupakan keterampilan 

yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran untuk mengatasi kebosanan peserta 

didik.21 Penggunaan variasi pembelajaran, khususnya dalam penggunaan media, 

diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran lebih bermakna dan optimal, 

sehingga anak senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 

partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.22  

Berdasarkan pendapat di atas, penggunaan variasi media dalam proses 

pembelajaran menjadi penting dikuasai oleh guru PAUD untuk menciptakan 

sebuah pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Oleh sebab itu, dalam 

mengenalkan konsep dasar Calistung pada anak usia dini, guru perlu menggunakan 

                                                
17 Mukhtar Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: 

kencana, 2014),  hlm.152. 
18 Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2010), hlm. 7. 
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2013), hlm. 41. 
20 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 228. 
21 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 78. 
22 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 85. 
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variasi media agar pembelajaran Calistung menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan serta tidak berdampak buruk pada mental anak.   

RA Babul Jannah Sambas merupakan salah satu lembaga pendidikan anak 

usia dini yang tertua di Kecamatan Sambas, Kalimantan Barat, dan sudah berdiri 

kurang lebih 13 tahun lamanya. Anak-anak lulusan dari RA Babul Jannah Sambas 

sebagian besar melanjutkan ke sekolah-sekolah favorit di daerah Sambas, serta 

telah memiliki kemampuan dalam mengenal huruf abjad dan Arab.  Sebagaimana 

yang dinyatakan oleh seorang guru MIS At-Taqwa Sambas yang ikut menyeleksi 

murid baru, ia mengatakan bahwa anak-anak yang berasal dari RA Babul Jannah 

Sambas sebagian besar sudah bisa mengenal huruf dan membaca beberapa kosa 

kata serta menuliskannya. Tidak hanya membaca abjad, tetapi juga Arab.23 Oleh 

sebab itu, banyak orang tua yang berminat untuk mendaftarkan anak mereka ke 

RA Babul Jannah Sambas.  

Berdasarkan hasil survey awal, RA Babul Jannah Sambas merupakan salah 

satu lembaga PAUD yang menerapkan pembelajaran Calistung pada anak usia 

dini. Menurut penjelasan Lidia Wirdiati selaku Kepala RA Babul Jannah Sambas, 

Calistung yang diterapkan di RA Babul Jannah Sambas hanya sebatas pengenalan 

saja, seperti pengenalan huruf, angka, hitungan yang sederhana, menulis garis 

lurus, segitiga dan disajikan dengan cara bernyanyi dan bermain.24 Umi Agustini 

selaku wali kelas B3 juga memaparkan bahwa penerapan Calistung di RA Babul 

Jannah masih sebatas konsep dasar.25  

                                                
23 Wawancara dengan Ayu, guru MIS At-Taqwa Sambas, pada tanggal 5 Juni 2015. 
24 Wawancara dengan Lidia Wirdiati, kepala RA Babul Jannah Sambas, pada tanggal 3 Juni 201. 
25 Wawancara dengan Ibu Umi Agustini, guru kelas B3 di RA Babul Jannah Sambas, pada 

tanggal 3 Juni 2015. 
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Peneliti juga mengamati guru ketika dalam proses pembelajaran di kelas. 

Saat itu guru menggunakan poster syair lagu bergambar yang terbuat dari kertas 

karton untuk bernyanyi, lalu dilanjutkan dengan membuat kolase dengan 

menggunakan kertas HVS dan origami. Anak-anak terlihat senang ketika diajak 

bernyanyi dan membuat kolase. Hari berikutnya guru mengajak anak bermain 

menggunakan kartu angka. Anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti 

permainan. Ketika guru melakukan feedback dengan menanyakan ulang angka 

yang ada di kartu, sebagian besar anak-anak langsung mengenal angka tersebut.26  

Berdasarkan hasil survey awal tersebut, pembelajaran di RA Babul Jannah 

Sambas sudah mengacu pada prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya 

bermain. Guru menyajikan media yang bervariasi dalam proses pembelajaran. 

Media tersebut sebagian besar dirancang dan dibuat sendiri oleh guru. Anak-anak 

di RA Babul Jannah Sambas juga terlihat antusias bermain dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru RA Babul Jannah Sambas dalam memvariasikan media 

pembelajaran sehingga dapat menstimulus antusias anak untuk belajar Calistung. 

Berdasarkan berbagai realita dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat penelitian ini dengan judul “Variasi Penggunaan Media Pembelajaran 

dalam Mengenalkan Calistung pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Babul Jannah 

Sambas”. 

 

 

 

                                                
26 Hasil observasi awal di RA Babul Jannah Sambas pada tanggal 3 dan 4 Juni 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dalam 

mengajarkan Calistung pada anak usia 5-6 tahun di RA Babul Jannah Sambas? 

2. Bagaimana dampak variasi penggunaan media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung terhadap perkembangan anak usia 5-6 tahun di RA 

Babul Jannah Sambas? 

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari variasi penggunaan media 

pembelajaran dalam mengajarkan Calistung pada anak usia 5-6 tahun di RA 

Babul Jannah Sambas? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan secara empiris dan objektif penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi dalam mengajarkan Calistung pada anak usia 

5-6 tahun di RA Babul Jannah Sambas. 

b. Mengetahui dampak variasi penggunaan media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung terhadap perkembangan anak usia 5-6 tahun di RA 

Babul Jannah Sambas. 
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c. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari variasi penggunaan media 

pembelajaran dalam mengajarkan Calistung pada anak usia 5-6 tahun di 

RA Babul Jannah Sambas. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan 

menambah pengetahuan serta mengembangkan khazanah keilmuan, 

khususnya di bidang keterampilan mengajar guru PAUD, yaitu tentang 

variasi penggunaan media pembelajaran.  

b. Secara praktis: 

1) Bagi guru dan sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran Calistung pada anak usia dini yang menarik 

dan efektif. 

2) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat sebagai bahan acuan untuk 

pengambilan kebijakan pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

peningkatan keterampilan dasar guru melalui implementasi variasi 

media pembelajaran dalam mengajarkan Calistung pada anak usia dini. 

 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan judul penelitian 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Disertasi yang dilakukan oleh Adnan (2015) yang berjudul “Model 

Pendidikan Agama Anak Usia Prasekolah dalam Keluarga Melayu Sambas” 

dengan menggunakan metode kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan model konseptual pendidikan agama Islam bagi anak usia 

prasekolah dalam keluarga Melayu Sambas. Adapun salah satu kesimpulan 

dari penelitian ini adalah proses pendidikan agama Islam yang diberikan 

kepada anak prasekolah dalam keluarga Melayu Sambas ditinjau dari tiga 

aspek, yakni metode, media dan waktu yang dimanfaatkan untuk mendidik 

anak. Adapun media yang digunakan dalam memberikan pendidikan agama 

Islam kepada anak prasekolah diantaranya buku cerita bergambar, Iqra’, buku 

doa, al-Qur’a>n, gambar, poster, handphone, televisi, laptop, VCD dan mainan. 

2. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Juliriana (2015) yang berjudul 

“Problematika Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Klinis 

Terhadap Guru Sentra Ibadah di Raudhatul Athfal Babul Jannah Sambas Tahun 

pelajaran 2014/2015” dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

tersebut dilakukan di RA Babul Jannah Sambas, namun membahas tentang 

problematika kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi klinis terhadap 

guru sentra ibadah. Penilitian ini juga berlokasi di RA Babul Jannah Sambas, 

namun membahas tentang variasi penggunaan media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung. 

3. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Winarsih (2013) yang berjudul “Upaya 

Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca, Menulis, dan Berhitung 

(Calistung) pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Jatiroto, Wonosari, Purwosari, 
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Girimulyo, Kulon Progo”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh guru kelas 1 untuk mengatasi kesulitan belajar Calistung yang 

dialami oleh siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi, menciptakan suasana belajar yang kreatif dan kondusif, les 

tambahan dan pemberian reward.  

4. Penelitian dalam Jurnal yang ditulis oleh Riyanto dan Heny Suryani dengan 

judul “Variasi Media dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Sains” 

dengan metode penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media yang bervariasi dalam pembelajaran 

sains dapat meningkatkan keaktifan siswa SD Kelas V yang berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

5. Penelitian dalam Jurnal yang ditulis oleh Esti Palupi dengan judul 

“Pengembangan Pemahaman Konsep Calistung melalui Metode Beyond 

Centers and Circles Time (BCCT) di TK Nasional KPS Balik Papan”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui metode BCCT dapat 

meningkatkan pemahaman konsep Calistung pada anak.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, penelitian 

mengenai variasi penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan Calistung 

pada anak usia 5-6 tahun di RA Babul Jannah Sambas masih belum pernah dibahas. 

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini pembahasan difokuskan pada penggunaan 

variasi media dalam mengajarkan Calistung, dampaknya terhadap perkembangan 

anak, serta kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan variasi media. 
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E. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran Anak Usia Dini (AUD) 

a. Pengertian Media Pembelajaran AUD 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau ‘pengantar’.27 

Atwi Suparman mendefinisikan media sebagai alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan.28 

Selanjutnya, Gagne mendefinisikan media dalam lingkup pembelajaran, 

yakni berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar.29 Gerlach & Ely juga mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi agar peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap.30 

Berdasarkan definisi di atas maka media dapat diartikan sebagai 

berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik, baik manusia, 

materi ataupun kejadian yang digunakan untuk menyalurkan informasi agar 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Adapun media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan peserta didik, baik manusia, materi ataupun kejadian yang 

                                                
27 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 120. 
28 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar; Strategi Mewujudkan 

Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm. 65. 
29 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengantar Pengembang dan Pemanfaatannya (Jakarta: 

C. V. Rajawali, 1986), hlm. 7. 
30 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 243 
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dapat menyalurkan pesan atau materi pembelajaran sehingga berguna 

untuk meningkatkan efektifitas dalam proses pembelajaran serta 

menstimulus pikiran, perasaan dan kemampuan anak untuk belajar.  

Jika dikaitkan dengan anak usia dini, media pembelajaran dapat 

diartikan yakni segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk 

bermain agar membuat anak usia dini mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan menentukan sikap. Media pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam PAUD adalah Alat Permainan Edukatif (APE).31 Nelva 

Rolina menjelaskan bahwa Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan alat 

yang dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan dan kecerdasan 

anak usa dini serta bernilai edukatif. Fungsi APE adalah mengembangkan 

semua aspek perkembangan (meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, 

kognitif, bahasa, seni dan sosial emosional, serta fisik motorik) dan 

kecerdasan anak (multiple intelligent).32  

Mukhtar Latif membedakan Alat Permainan Edukatif (APE) 

menjadi dua golongan, yakni: 1) APE luar, alat permainan edukatif yang 

disediakan di luar ruangan, seperti ayunan, seluncuran, dan sebagainya, 2) 

APE dalam, alat permainan edukatif yang disediakan untuk anak bermain 

di dalam ruangan, seperti balok, flash card, puzzel, dan lain sebagainya.33 

 

 

                                                
31 Mukhtar Latif, Orientasi ...,  hlm.152. 
32 Nelva Rolina, Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 

hlm. 7-11. 
33 Mukhtar Latif, Orientasi ...,  hlm.152. 
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b. Manfaat Media Pembelajaran AUD 

Nana Sujana memaparkan beberapa manfaat dari media 

pembelajaran, yakni sebagai berikut: 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami 

oleh siswa. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan 

guru tidak kehabisan tenaga. 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga ada aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.34 

c. Pemilihan Media pembelajaran AUD 

Ada beberapa prinsip dalam memilih media pembelajaran yang 

harus diperhatikan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. 

Nunuk Suryani menyebutkan prinsip-prinsip pemilihan media 

pembelajaran, yakni:  

“1) media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan materi 

pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan serta karakteristik 

peserta didik (tingkat pengetahuan, bahasa dan jumlah peserta didik), 

2) guru harus mengenal ciri-ciri dan tiap-tiap media pembelajaran, agar 

dapat memilih media yang paling efektif dalam pembelajaran, 3) 

pemilihan media pembelajaran harus berorientasi pada peserta didik 

yang belajar, dan 4) pemilihan media harus mempertimbangkan biaya 

                                                
34 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Penggunaan dan Pembuatannya 

(Bandung: Sinar Baru, 1991), hlm. 2. 
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pengadaan, ketersediaan bahan media, mutu media dan lingkungan 

fisik tempat siswa belajar.”35  

 

Menurut Badru Zaman yang dikutip oleh Nelva Rolina 

menyebutkan pernyaratan yang harus diperhatikan dalam membuat atau 

memilih APE (media pembelajaran) untuk anak usia dini, diantaranya 

secara edukatif media harus sesuai dengan program kegiatan pendidikan 

dan dengan didaktik metodik. Secara teknis, yakni: 1) Media dirancang 

sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana, 2) multiguna, dapat ditujukan 

untuk tujuan beberapa aspek perkembangan anak, 3) menggunakan bahan 

yang ada di lingkungan sekitar dan murah, 4) aman (tidak mengandung 

unsur yang membahayakan anak, misalnya tajam, berajun dan sebagainya), 

5) awet, kuat dan tahan lama, 6) mudah dalam pemakaian dan menambah 

kesenangan anak untuk bereksperimen dan bereksplorasi, 7) dapat 

digunakan secara individual, kelompok dan klasikal. Sedangkan syarat 

estetika, bentuk media harus elastis, ringan (mudah dibawa anak), 

keserasian ukuran (tidak terlalu besar atau terlalu kecil), serta warna 

(kombinasi warna) serasi dan menarik.36 

d. Penggunaan Media Pembelajaran AUD 

Heinich mengembangkan model perencanaan penggunaan media 

yang efektif dalam pembelajaran. Model ini disebut dengan istilah 

ASSURE. Berdasarkan pada model tersebut, Sutirman menjelaskan bahwa 

sebelum menggunakan media dalam pembelajaran guru seyogyanya 

                                                
35 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 

140. 
36 Nelva Rolina, Alat..., hlm. 13-14. 
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melakukan: 1) analisis pada anak didik untuk mengetahui kemampuan awal 

dan tipe belajarnya, 2) guru menetapkan tujuan pembelajaran, 3) 

menentukan metode yang cocok memilih format media yang sesuai dengan 

bahan yang akan diajarkan, dan 4) penggunaan media hendaknya 

mendorong keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran.37 

Anggani Sudono menyebutkan beberapa kegiatan guru yang harus 

diperhatikan dalam memanfaatkan APE, yakni: 

1) Merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi 

kegiatan maupun pengaturan waktu. 

2) Mengatur penempatan semua peralatan dan perabotan yang akan 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dan keamanan. 

3) Segala kegiatan yang dipersiapkan oleh guru harus memiliki tingkat 

kesulitan yang berbeda. 

4) Memantau setiap kegiatan (membosankan atau menyenangkan). 

5) Melatih kemandirian anak.38 

Montessori menggunakan beberapa media yang digunakan dalam 

mengajarkan Calistung pada anak usia dini. Montessori memanfaatkan 

bahan-bahan yang sederhana, murah dan mudah didapatkan untuk 

mengajarkan Calistung. Media atau alat-alat permainan yang digunakan 

dirancang sendiri oleh Montessori dan telah dieksperimenkan pada anak-

anak didiknya. Anak-anak didiknya sudah mahir Calistung setelah tiga 

                                                
37 Sutirman, Media & Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 

hlm. 17-18. 
38 Nelva Rolina, Alat ..., hlm. 12. 
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bulan di usia 4 -5 tahun, karena pada usia ini anak memperlihatkan hasrat 

untuk belajar membaca dan menulis. 

Montessori mengajarkan anak membaca dengan menggunakan 

media diantaranya kartu-kartu huruf yang terbuat dari kertas karton 

berwarna serta permainan-permainan yang dapat menstimulus anak untuk 

belajar membaca, seperti permainan membaca frase. Sedangkan dalam 

mengajarkan menulis, media yang digunakan seperti inset-inset logam, 

gambar-gambar sketsa, bingkai logam yang berbentuk geometris, huruf 

yang ditempel pada kertas ampelas yang berwarna dan kertas karton. 

Kemudian untuk belajar berhitung, media yang digunakan diantaranya 

seperti uang, balok, dan angka dari kertas ampelas yang ditempel pada 

kartu.39  

Mike Ollerton menawarkan beberapa media pembelajaran yang 

telah digunakannya untuk meningkatkan keterampilan berhitung anak usia 

dini, yakni potongan kertas berwarna, dadu, balok basis 10, kartu domino, 

bermain kartu, kertas kotak-kotak berwarna dan sedotan.40 Alat-alat 

permainan tersebut merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru PAUD dalam mengajarkan Calistung pada anak. Guru dapat 

memvariasikan alat-alat permainan tersebut serta mengkolaborasikannya 

dengan metode-metode yang menarik. 

                                                
39 Maria Montessori, Metode Montessori: Panduan Wajib untuk Guru dan Orangtua Didik 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), terj. Ahmad Lintang Lazuardi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 317-327. 
40 Mike Ollerton, Panduan Guru Mengajar Matematika, terj. Bob Sabran, (Jakarta: Erlangga, 

2010), hlm. 137-139 
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2. Variasi Penggunaan Media Pembelajaran  

Kata variasi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah “tindakan, 

keadaan, atau hasil perubahan dari keadaan semula; perubahan; selingan.”41 

Menggunakan variasi dalam mengajar diartikan sebagai perbuatan guru dalam 

konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa 

sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, 

keantusiasan, serta berperan secara aktif.42 

Tujuan diadakannya variasi mengajar diantaranya adalah: 1) menarik 

perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran yang tengah dibicarakan, 

2) menjaga kestabilan proses pembelajaran baik secara fisik maupun mental, 

3) membangkitkan motivasi belajar selama digunakan dalam proses 

pembelajaran, 4) mengatasi situasi dan mengurangi kejenuhan dalam proses 

pembelajaran, dan 5) memberikan kemungkinan layanan pembelajaran 

individual. Penggunaan variasi mengajar seyogyanya harus memenuhi prinsip-

prinsip, diantaranya: 1) relevan dengan tujuan pembelajaran, variasi mengajar 

digunakan untuk menunjang tercapainya kompetensi dasar, 2) kontinyu dan 

fleksibel artinya variasi digunakan secara terus-menerus selama KBM dan 

fleksibel sesuai kondisi, 3) antusiasme dan hangat yang ditunjukkan oleh guru 

selama KBM berlangsung, dan 4) relevan dengan tingkat perkembangan.43 

                                                
41 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

hlm. 1797. 
42 J.J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 64. 
43 Wahid Murni, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 

132-133. 
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Variasi mengajar hendaknya digunakan guru untuk menarik perhatian 

anak untuk belajar. Setiap anak memiliki tipe belajar yang berbeda-beda. Ada 

yang lebih mudah belajar dengan visual, seperti membaca, melihat dan 

mengamati. Ada yang lebih mudah belajar dengan mendengar, seperti 

mendengar radio, rekaman, dan penjelasan guru. Ada juga yang lebih mudah 

belajar dengan melihat dan mendengar, seperti belajar sambil mendengar 

musik, mendengarkan penjelasan guru sambil menulis. Hal ini dikarenakan 

setiap anak memiliki kemampuan indra yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, 

guru perlu memvariasikan media dalam menyampaikan materi pembelajaran 

agar dapat memberikan stimulus terhadap indra-indra anak. 

Variasi penggunaan media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan/tindakan guru yang beraneka ragam dalam mengkolaborasikan dan 

menggunakan beberapa media pembelajaran untuk mengatasi kebosanan 

peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik senantiasa 

menunjukkan ketekunan, kegembiraan dan keantusiasan dalam belajar.  

Variasi penggunaan media pembelajaran dibagi menjadi tiga variasi, 

yakni sebagai berikut. 

a. Variasi Media Pandang 

Media pandang merupakan alat atau bahan ajar khusus untuk 

komunikasi, seperti buku, majalah, globe, peta, film strip, gambar grafik, 

model, demonstrasi, dan lain-lain. Kegunaan dari penggunaan media 

pandang antara lain: 
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1) Membantu secara konkret konsep berpikir dan mengurangi respon yang 

kurang bermanfaat. 

2) Menarik perhatian anak didik pada tingkat yang tinggi. 

3) Membuat hasil belajar lebih permanen. 

4) Menyajikan pengalaman riil yang akan mendorong kegiatan mandiri 

anak didik. 

5) Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan. 

6) Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh media lain. 

7) Menambah frekuensi kerja, lebih dalam dan belajar lebih bervariasi.44  

b. Variasi media dengar 

Suara guru merupakan alat utama komunikasi dalam proses 

interaksi edukatif di kelas. Variasi dalam penggunaan dengar memerlukan 

kombinasi dengan media pandang dan media taktil.45 Selain keras-lemah, 

tinggi-rendah, cepat-lambat, dan gembira atau sedih dari kualitas suara 

yang dapat divariasikan, tetapi dengan pertukaran kegiatan mendengar 

suara guru dengan selingan rekaman suara, atau suara radio, suara musik, 

deklamasi yang dibacakan siswa, drama, diskusi, dan sebagainya, dapat 

menjadi variasi pembelajaran yang menarik dan bermanfaat.46  

c. Variasi media taktil 

Variasi media taktil merupakan penggunaan media yang memberi 

kesempatan kepada anak untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau 

                                                
44 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi ..., hlm. 128. 
45 Ibid., hlm. 129. 
46 J.J Hasibuan dan Moedjiono, Proses ..., hlm. 67. 
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bahan ajar.47 Pembelajaran yang dapat disentuh, diraba, atau 

dimanipulasikan (media taktil), dapat melibatkan peserta didik dalam 

membentuk dan meragakan kegiatannya, baik secara tersendiri maupun 

berkelompok. Media yang dapat digunakan seperti spesimen (contoh), 

model, patung, alat mainan, binatang hidup yang kecil dan sebagainya.48 

3. Pembelajaran Calistung pada Anak Usia Dini 

a. Membaca 

Membaca merupakan menerjemahkan simbol (huruf) ke dalam 

suara yang dikombinasikan dengan kata-kata.49 Eliason memaparkan 

bahwa anak-anak yang telah tertarik dengan gambar, abjad, dan buku cerita 

sejak kecil akan memiliki keinginan membaca lebih besar karena mereka 

mengetahui bahwa membaca dapat membuka pintu baru, membenahi 

informasi dan menyenangkan. Pembelajaran membaca di taman kanak-

kanak harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, minat, 

perkembangan dan karakteristik anak serta lingkungan belajar yang 

kondusif.50 

Carol membagi pembelajaran membaca menjadi 2 pendekatan, 

yakni: 

1) Pendekatan bahasa seutuhnya, dimana anak-anak diajarkan prinsip 

abjad yang menekankan kesesuaian lambang dan bunyi. Asumsinya 

                                                
47 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi ..., hlm. 129. 
48 J.J Hasibuan dan Moedjiono, Proses  ..., hlm. 67. 
49 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 84 
50 Ibid., hlm. 89 
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adalah anak-anak  mengerti aturan-aturan bahasa lewat pengalaman-

pengalaman mereka dengan huruf cetak. 

2) Pendekatan fonik, dimana pendekatan ini mengajarkan anak-anak 

kesesuaian bunyi dengan huruf mulai sejak dini dan diterapkan pada 

kata-kata sederhana yang berisi pola-pola itu. Para guru mengajarkan 

anak-anak bagaimana bunyi-bunyi huruf itu maupun mencampur 

bunyi-bunyi secara bersama-sama untuk membentuk kata.51  

Jeane Chall yang merupakan seorang ahli bahasa dan psikolog dari 

Harvard menyatakan bahwa belajar membaca dapat dilakukan pada taman 

kanak-kanak. Ia menyuarakan agar pengajaran membaca pada anak usia 

dini dengan menggunakan metode Fonik. Adapun langkah mengajarkan 

fonik, yakni: 1) mengenali vokal pendek dan suaranya, 2) mengenali 

konsonan dan suaranya, 3) belajar memadukan huruf vokal dan konsonan, 

4) belajar menyuarajan kata satu vokal, 5) belajar suara vokal panjang dan 

belajar menyuarakan kata dengan dua vokal, dan 6) belajar suara fonik 

khusus.52 

Montessori dalam mengajarkan membaca kepada anak usia dini 

juga mengunakan metode fonik. Berawal dengan mengenalkan huruf-huruf 

vokal dan berproses menuju konsonan-konsonan, melafalkan bunyinya, 

                                                
51 Carol Seefeldt dan Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini: Menyiapkan Anak Usia 

Tiga, Emapat dan Lima Tahun Masuk Sekolah, terj. Pius Nasar, (Jakarta: PT Indeks, 2008), hlm. 340-

341 
52 Khoe Yao Tung, Pembelajaran dan perkembangan Belajar, (Jakarta: PT Indes, 2015), hlm. 

270-273 
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bukan namanya. Huruf-huruf konsonan langsung disatukan suaranya 

dengan salah satu huruf vokal, terus mengulang suku kata tersebut.53 

b. Menulis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis adalah 

“membuat huruf (angka dan lain sebagainya), yang dibuat (digurat dan lain 

sebagainya), dengan pena (pensil, cat, dan lain sebagainya)”.54 Jadi, 

menulis menurut kamus merupakan menorehkan angka dan huruf atau 

torehan lainnya seperti lambang-lambang atau grafik dengan menggunakan 

pensil, cat dan benda lainnya yang memungkinkan mengandung makna dan 

dapat terbaca secara jelas. 

Janice J. Beaty menerangkan tahapan menulis pada anak usia dini, 

yakni: 1) Berpura-pura menulis dengan gambar dan coteran, 2) Membuat 

garis harizontal saat menuliskan coretan, 3) Menyertakan bentuk seperti 

huruf dalam menulis, dan 4) Membuat beberapa huruf, mencetak nama atau 

inisial.55 Sedangkan Montessori ketika mengajarkan anak menulis, 

dilakukan dengan beberapa langkah, yakni:  

1) Anak mengambil bingkai logam yang berbentuk geometris, kemudian 

diletakkan di atas kertas putih. Anak-anak mulai menggores pensil 

warna mengitari kontur dari bingkai, sehingga pada kertas dihasilkan 

goresan yang berbentuk geometris.  

                                                
53 Maria Montessori, Metode ..., hlm. 321. 
54 Ahmad Susanto, Perkembangan ..., hlm. 91. 
55 Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak usia Dini, Edisi Ketujuh, terj. Arif Rakhman 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 356-363. 



27 

 

2) Anak diajak untuk meraba dengan jari-jari mereka bentuk-bentuk dari 

huruf-huruf dalam alfabet. Montessori membuat sebuah alfabet yang 

indah yang terbuat dari kayu, dengan ketebalan ½ cm dan dicat, yang 

konsonan biru dan vokal berwarna merah. Setelah mahir dalam meraba 

huruf-huruf tersebut anak diajak untuk meraba huruf-huruf tersebut 

dengan tongkat kayu. Tongkat tersebut dipegang sebagaimana sebuah 

pena dan anak diajak untuk mengulang gerakan, sekali dengan dan 

sekali tanpa memegang alat. 

3) Setelah anak mulai mahir dalam memainkan tongkat tersebut dan dapat 

mengikuti dengan tepat garis-garis dari desain tersebut, maka anak akan 

diajak untuk mempraktikkan gerakan tersebut dengan pena/pensil di 

atas kertas.56  

c. Berhitung 

Montessori mengatakan bahwa beragam cara dapat digunakan 

untuk mengajarkan anak berhitung, hal ini dapat dihadirkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu caranya adalah menghitung dengan uang. 

Montessori juga mengajarkan berhitung dengan lebih metodis, yakni 

dengan rangkaian balok-balok yang diberi cat berselingan merah dan biru. 

Kemudian memperkenalkan angka-angka dengan kartu, lalu latihan untuk 

menghafal angka serta belajar penambahan dan pengurangan dari satu 

hingga dua puluh dengan menggunakan balok.57  

                                                
56 Maria Montessori, Metode ..., hlm. 305-308. 
57 Ibid., hlm. 363-370 
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4. Pendidikan Anak Usia Dini (5-6 Tahun) 

Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 0-6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.58 Pendidikan anak usia dini 

pada dasarnya meliputi seluruh upaya yang dilakukan oleh guru dan orangtua 

dalam proses perawatan, pengasuhan serta pemberian pendiddikan pada anak. 

Anak usia dini merupakan pribadi yang unik dan selalu melewati berbagai 

tahap perkembangan, sehingga lingkungan yang diupayakan oleh guru dan 

orangtua harus dapat memberikan kesempatan pada anak untuk 

mengeksplorasi berbagai pengalaman yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak.59  

Secara umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah memberikan 

stimulusi bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Sedangkan secara praktis, tujuan 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah: 1) menyiapkan anak memasuki pendidikan 

lebih lanjut; 2) mengurangi angka mengulang kelas dan putus sekolah; 3) 

mempercepat pencapaian Wajib belajar Pendidikan Dasar 9 tahun; 4) 

                                                
58 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal 1, Ayat 10. 
59 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 

15. 
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menyelamatkan anak dari kelalaian didikan wanita karir dan ibu berpendidikan 

rendah; 5) meningkatkan mutu pendidikan; 6) mengurangi angka buta huruf 

muda; 7) memperbaiki derajat kesehatan dan gizi anak usia dini; dan 8) Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM).60 

Berdasarkan tujuan praktis tersebut, Pendidikan Anak Usia Dini 

didirikan sebagai usaha mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak 

dalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidikan 

sekolah. Taman Kanak-Kanak (TK) atau Raudlatul Athfal (RA) diorientasikan 

untuk menjebatani antara pendidikan anak ke jalur sekolah. Pada jenjang 

TK/RA, anak mulai diberi pendidikan secara berencana dan sistematis agar 

pendidikan yang diberikan lebih bermakna bagi anak. Namun demikian, 

TK/RA harus tetap merupakan tempat yang menyenangkan bagi anak.61  

TK/RA merupakan jalur pendidikan formal yang melayani anak usia 4-

6 tahun.62 Secara khusus, Raudhtaul Athfal adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama Islam bagi 

anak berusia empat sampai enam tahun.63 Pada umumnya, anak-anak di 

lembaga TK atau RA dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan usia. Usia 4-

5 tahun berada pada kelompok A dan usia 5-6 tahun berada pada kelompok B. 

                                                
60 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep ..., hlm. 19-20. 
61 Ibid., hlm. 21-22. 
62 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal 2, Ayat 1, huruf c. 
63 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, 

Pasal 1, Ayat 3. 
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Kelompok B merupakan kelompok belajar yang dipersiapkan untuk menuju 

jenjang pendidikan sekolah dasar. Adapun aspek perkembangan yang harus 

dicapai anak usia 5-6 tahun, sebagaimana dijabarkan dalam Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) adalah: 

a. Nilai Agama dan Moral, dengan indikator perkembangan, yakni: 1) 

Mengenal agama yang dianut, 2) Mengerjakan ibadah, 3) Berperilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, sportif, dsb, 4) Menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, 5) Mengetahui hari besar agama, dan 6) Menghormati 

(toleransi) agama orang lain. 

b. Fisik-Motorik, dengan indikator perkembangan, yakni motorik kasar, 

motorik halus dan Kesehatan dan Perilaku Keselamatan. 

c. Kognitif, dengan indikator perkembangan, yakni belajar dan pemecahan 

masalah, berfikir logis dan berfikir simbolik. 

d. Bahasa, dengan indikator perkembangan, yakni memahami bahasa, 

mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. 

e. Sosial-Emosional, dengan indikator perkembangan, yakni kesadaran diri, 

rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain dan perilaku 

prososial. 

f. Seni, dengan indikator perkembangan, yakni anak mampu menikmati 

berbagai alunan lagu atau suara dan tertarik dengan kegiatan seni.64 

 

 

                                                
64 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Lampiran I, Standar Isi Tentang Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak, Kelompok Usia 4-6 tahun. 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Strategi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. John W. Creswell 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 

melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

dan prosedur-perosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para 

partisipan, menganalisis data secara induktif dan menafsirkan makna data.65 

Lexy J. Moleong juga menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah.66  

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang penggunaan variasi media 

pembelajaran dalam mengajarkan Calistung di RA Babul Jannah Sambas.  

Selanjutnya, dideskripsikan hasil pengamatan dan pemahaman tersebut dalam 

bentuk ungkapan bahasa yang tepat dan sistematis berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak.  

Penelitian kualitatif juga memiliki strategi-strategi penelitian yang 

spesifik. Strategi penelitian kulaitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui studi fenomenologis. John W. Creswell mengemukakan bahwa 

                                                
65 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, cet. ke 4, 

terj. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 4. 
66 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 6. 
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studi femomenologis mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah 

individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait konsep atau 

fenomena. Tujuan utama studi ini adalah untuk mereduksi pengalaman 

individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang esensi atau intisari 

universal.67  

Sebagaimana dalam penelitian ini, permasalahan yang dipahami secara 

mendalam adalah tentang pengalaman guru RA Babul Jannah Sambas 

mengadakan variasi penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan 

Calistung pada anak usia 5-6 tahun. Studi fenomenologis ini membantu peneliti 

dalam menemukan esensi dari pengalaman-pengalaman partisipan, yakni guru 

RA Babul Jannah Sambas, menggunakan variasi media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung sehingga dapat menjawab permasalahan-permasalahan 

dalam penelitian ini.  

2. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data 

adalah “subjek dari mana data itu diperoleh”.68 Sedangkan menurut Lofland 

dan Lofland, menyatakan bahwa “sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.”69 Hal ini juga dipaparkan oleh Lexy J. 

Moleong bahwa sumber data utama yakni berupa kata-kata dan tindakan orang-

                                                
67 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih di antara Lima Pendekatan, 

cet. ke 1, terj. Ahmad Lintang Lazuardi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 227-231, hlm. 105. 
68 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 172. 
69 Lexy J. Moleong, Metodologi ..., hlm. 157. 
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orang yang diamati (diobsevasi) atau diwawancarai. Sumber data utama dapat 

diambil melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, atau 

dengan pengambilan foto. Sedangkan data tambahan, yakni berupa sumber 

tertulis (majalah ilmiah, buku, disertasi, tesis, arsip, dokumen resmi dan 

dokumen pribadi), foto (baik foto yang dihasilkan orang lain maupun dari 

peneliti sendiri), dan data statistik (dapat berupa data jumlah siswa setiap tahun 

atau penilaian hasil belajar anak).70  

Penentuan sumber data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

sampling purposeful. John W. Creswell menyatakan bahwa sampling 

purposeful digunakan penelitian kualitatif dalam memilih individu-individu 

dan tempat untuk diteliti karena mereka dapat secara spesifik memberi 

pemahaman tentang problem riset dan fenomena dalam studi tersebut. Strategi 

sampling untuk studi fenomenologis dapat menggunakan sampling kriteria 

yang berfungsi ketika semua individu yang dipelajari mewakili masyarakat 

yang telah mengalami fenomena tersebut.71  

Berangkat dari paparan di atas, yang menjadi sumber data utama untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini adalah guru RA Babul Jannah Sambas, 

karena guru merupakan kunci utama dalam proses pembelajaran. Guru yang 

menjadi sumber informasi peneliti adalah guru yang mengajar anak usia 5-6 

tahun, yakni guru kelas B. Dalam penelitian ini peneliti memilih 3 orang 

informan,  2 orang lulusan Sarjana PAUD dan satu orang Sarjana non PAUD, 

                                                
70 Ibid, hlm. 157-162 
71 John W. Creswell, Penelitian ..., hlm. 216-217. 
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namun sudah 8 tahun mengajar di RA Babul Jannah Sambas. Peneliti juga 

memilih kepala RA, dua orang guru pendamping, dua orang orangtua santri 

dan 4 orang santri sebagai sumber data yang dapat melengkapi dan mendukung 

akurasi data yang diperoleh. Adapun daftar informan wawancara dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1 (hlm. 149). 

3. Peran Peneliti 

Menurut Locke, yang dikutip oleh John W. Creswell, bahwa dalam 

penelitian kualitatif peneliti terlibat dalam pengalaman yang berkelanjutan dan 

terus-menerus dengan para partisipan.72 Sebagaimana dalam penelitian ini, 

peneliti sebagai instrumen kunci yang mengumpulkan sendiri data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan para partisipan. Peneliti sendiri 

yang mengumpulkan segala informasi yang berkaitan dengan penelitian.  

Peneliti telah mengenal dan menjalin hubungan yang baik dengan 

pengurus yayasan, Kepala RA dan guru-guru di RA Babul Jannah Sambas. 

Hubungan yang baik antara peneliti dengan pihak lembaga RA Babul Jannah 

Sambas dapat menjamin kepercayaan dan saling pengertian, sehingga data 

yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti 

menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan 

keterlibatan peneliti di lapangan diketahui secara terbuka oleh pihak lembaga 

RA Babul Jannah Sambas. 

 

 

                                                
72 John W. Creswell, Research ..., hlm. 264. 
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4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lembaga PAUD RA Babul Jannah Sambas. 

RA Babul Jannah Sambas merupakan lembaga PAUD tertua diantara lembaga 

PAUD yang lain dan satu-satunya lembaga Raudlatul Athfal di Kecamatan 

Sambas. RA Babul Jannah Sambas juga merupakan salah satu lembaga PAUD 

yang menerapkan Calistung yang disajikan melalui tema pembelajaran di 

dalam kurikulum PAUD. Guru RA Babul Jannah Sambas mengintegrasikan 

Calistung dalam tema pembelajaran serta diterapkan melalui berbagai macam 

metode dan media pembelajaran. Media yang sering digunakan dalam 

pembelajaran sebagian besar dibuat sendiri oleh guru. Selain itu, anak-anak 

lulusan dari RA Babul Jannah Sambas, sebagian besar telah menguasai 

keterampilan Calistung dasar. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di lembaga PAUD tersebut.  

Adapun lamanya penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, mulai dari 

bulan Desember 2015 sampai dengan bulan April 2016. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara  

Menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara dan terwawancara, dengan 

maksud tertentu.73 Susan Stainback mengemukakan bahwa peneliti akan 

                                                
73 Lexy J. Moleong, Metodologi ..., hlm. 186. 
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mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi melalui kegiatan 

wawancara.74 

John W. Creswell menawarkan beberapa langkah dalam melakukan 

wawancara, yakni: 1) menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab 

dalam wawancara, 2) mengidentifikasi mereka yang akan diwawancarai, 3) 

menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan 

informasi untuk menjawab pertanyaan riset, 4) menggunakan prosedur 

perekaman yang memadai, 5) merancang dan menggunakan panduan 

wawancara, 6) menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara dan 

prosedur melalui pilot testing, 7) menentukan lokasi wawancara, 8) 

dapatkan persetujuan dari sang partisipan untuk berpartisipasi dalam studi 

tersebut, dan 9) gunakan prosedur wawancara yang baik.75 

Berdasarkan langkah-langkah wawancara yang dipaparkan oleh 

John W. Creswell, maka langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Wawancara yang dilakukan yakni dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan umum terkait tentang pembelajaran Calistung di RA Babul 

Jannah Sambas, variasi media yang digunakan dan jumlah siswa yang 

diajar. 

                                                
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 232. 
75 John W. Creswell, Penelitian ..., hlm. 227-231. 
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2) Mengidentifikasi informan yang akan diwawancarai. Peneliti memilih 

informan yang sudah berpengalaman dalam menggunakan media dan 

telah PNS (bersertifikasi), berlatar belakang pendidikan S1 PAUD, dan 

telah lama mengajar di RA Babul Jannah Sambas meskipun bukan 

lulusan S1 PAUD. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 

B1, B2, dan B3, kepala RA Babul Jannah Sambas, orangtua santri dan 

santri. Wawancara dilakukan lebih dari satu kali, secara tersetruktur 

dilakukan satu kali, selebihnya wawancara dilakukan secara tidak 

terstruktur.  

3) Tipe wawancara bertatap muka langsung (satu lawan satu) dan 

wawancara melalui via telepon untuk melengkapi kekurangan data 

yang didapat, karena lokasi penelitian sangat jauh. 

4) Peneliti juga merekam hasil wawancara, dengan menggunakan buku 

catatan dan perekam suara menggunakan handphone. Hasil wawancara 

tersebut telah dideskripsikan dan dilampirkan dalam transkip hasil 

wawancara. 

5) Pelaksanaan wawancara menggunakan panduan wawancara ketika 

melakukan wawancara dengan informan. Peneliti menyusun beberapa 

pertanyaan terkait tentang masalah penelitian dengan menggunakan 

kalimat-kalimat yang mudah dipahami informan, sehingga informan 

dapat memberikan informasi-informasi yang jelas dan lengkap sesuai 

keinginan peneliti. 
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6) Lokasi wawancara dilakukan di ruang kelas dan ruang kantor RA Babul 

Jannah Sambas. Wawancara dilakukan usai jam pembelajaran di kelas. 

Hal ini dilakukan agar suasana wawancara terkesan lebih santai tanpa 

mengganggu tugas guru dalam mengajar, sehingga informasi yang 

didapat lebih lengkap, sesuai dengan pikiran dan keadaan sebenarnya. 

b. Observasi  

Menurut Nana Syaodih, observasi dapat dilakukan secara 

partisipatif dan non-partisipatif. Dalam observasi partisipatif, pengamat 

ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, sedangkan observasi 

non-partisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung.76  

John W. Creswell membedakan pengamatan menjadi empat tipe, 

yakni: 1) Partisipan sempurna, dimana peneliti terlibat secara penuh dengan 

masyarakat yang sedang diamatinya, 2) Partisipan sebagai pengamat, 

dimana peneliti berpartisipasi dalam aktivitas ditempat penelitian. Peran 

partisipan lebih mencolok daripada peran sebagai pengamat, 3) 

Nonpartisipan/pengamat sebagai partisipan, dimana peneliti merupakan 

outsider dari kelompok yang sedang diteliti, menyaksikan dan membuat 

catatan lapangan dari kejauhan, dan 4) Pengamat sempurna, dimana 

peneliti tidak terlihat atau diketahui oleh masyarakat yang sedang diteliti.77 

                                                
76 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 220. 
77 John W. Creswell, Penelitian ..., hlm. 232. 
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Sebagaimana dalam penelitian ini observasi yang peneliti gunakan 

adalah observasi langsung non-partisipatif atau nonpartisipan/pengamat 

sebagai partisipan. Peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung. Peneliti hanya mengamati dari kejauhan penggunaan variasi 

media pembelajaran yang dilakukan guru RA Babul Jannah Sambas di 

dalam kelas. Adapun rincian pelaksanaan observasi dapat dilihat pada 

lampiran 3 (hlm. 179). 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam observasi 

merujuk pada langkah pengamatan yang dilakukan John W. Creswell, 

yakni sebagai berikut: 

1) Peneliti memilih kelas B di RA Babul Jannah Sambas sebagai tempat 

untuk meneliti pelaksanaan penggunaan variasi media pembelajaran 

yang dilakukan guru dalam mengajarkan Calistung pada anak usia 5-6 

tahun. Kelas B merupakan kelas tempat anak-anak yang telah 

memasuki usia 5-6 tahun. Kelas ini juga merupakan kelas persiapan 

untuk anak menuju jenjang pendidikan ke Sekolah Dasar. 

2) Peneliti mengamati guru dalam menggunakan variasi media 

pembelajaran dalam mengajarkan Calistung pada anak usia 5-6 tahun 

di kelas B1, B2 dan B3. Kegiatan pengamatan ini dilakukan mulai dari 

persiapan guru dalam pembelajaran, proses kegiatan pembelajaran, 

sampai pada kegiatan evaluasi, yakni dari jam 07.00 s.d 09.00 WIB. 

Peneliti mengamati media-media yang digunakan guru dan cara 
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memvariasikannya. Peneliti melakukan observasi sebanyak 10 kali 

dalam 2 bulan.  

3) Peneliti juga merekam berbagai kejadian ketika melakukan observasi. 

Kejadian tersebut direkam menggunakan video dan foto melalui 

handphone, agar peneliti dapat mengamati kembali kejadian yang telah 

diamati sehingga informasi yang didapat lebih meyakinkan dan 

terhindar dari kekeliruan. Hasil observasi untuk melihat STPPA yang 

dicapai anak, peneliti menggunakan bentuk check list (), sedangkan 

hasil observasi dalam proses pembelajaran di kelas peneliti 

menggunakan catatan deskriptif (dalam bentuk catatan lapangan). 

c. Studi Dokumentasi 

Menurut Rusdin Pohan studi dokumentasi atau telaah dokumen 

adalah cara pengumpulan informasi/data yang diperoleh dari dokumen, 

yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan 

perundangan-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, dan lain-lain yang 

terkait dengan masalah yang diteliti.78 Sugiyono juga berpendapat bahwa 

dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah hidup, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, patung, film dan lain-lain.79  

                                                
78 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institut dan Lanarka 

Publisher, 2007), hlm. 74 
79 Sugiyono, Metode ...., hlm. 240 
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Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya RA Babul Jannah Sambas, 

data guru dan murid, dokumen pelaksanaan pembelajaran di RA Babul 

Jannah Sambas, foto-foto pembelajaran anak di RA Babul Jannah Sambas, 

dan data-data lain yang memiliki keterkaitan serta dapat menunjang 

penelitian ini. Data-data tersebut dapat dilihat pada lampiran 6 (hlm. 214). 

6. Teknik Analisis Data 

Christine Daymon menjelaskan bahwa “analisis data merupakan proses 

menata, menyusun, dan memaknai data yang tidak beraturan”.80 Aktivitas 

dalam analisis data kualitatif di lapangan dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.81 

Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan interactive model dari Miles dan 

Huberman dalam menganalisis data. Langkah-langkah analisis data tersebut 

dijabarkan sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

Miles dan Huberman mengartikan reduksi data sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakkan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat menarik 

                                                
80 Christine Daymon, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relation dan Marketing 

Communications, terj. Cahya Wiratama (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2008), hlm. 368 
81Sugiyono, Metode ..., hlm. 246 
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dan memverifikasi sebuah kesimpulan-kesimpulan finalnya.82 Dadang 

Kahmad memaparkan bahwa data yang telah direduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil wawancara dan pengamatan. 

Reduksi dapat membantu peneliti dalam memberikan kode untuk aspek-

aspek yang diperlukan. 83 

Proses reduksi data dalam penelitian ini dimulai dari memilih dan 

mengoreksi data-data yang sesuai dan tidak sesuai dengan penelitian. 

Transkip hasil wawancara dan hasil observasi dimuat dalam catatan 

lapangan. Data dalam catatan lapangan ditelaah dan didentifikasi mana ide-

ide atau konsep penting yang berhubungan dangan penelitian. Proses 

identifikasi tersebut dapat dibantu dengan membuat catatan pinggir atau 

memo di bagian tepi catatan lapangan atau foto hasil dokumentasi. Data-

data yang kurang relevan dengan tujuan penelitian akan disisihkan (tidak 

dianalisis). Adapun reduksi data dapat dilihat pada lampiran 2 (hlm. 150) 

dan 4 (hlm. 180). 

b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman membatasi penyajian data (display data) 

sebagai “sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.”84 Yuana Agus 

Dirgantara juga menjelaskan bahwa penyajian data merupakan kumpulan 

informasi yang telah tertata, terorganisasikan serta telah siap untuk 

                                                
82 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm. 16 
83 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000) hlm. 103 
84 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis ..., hlm. 17. 
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disimpulkan dan pengambilan tindakan.85 Penyajian data dapat membantu 

dalam mengatasi kesuliatan dalam menggambarkan data yang bertumpuk 

secara rinci serta mengambil kesimpulan. Pembuatan tabel, matriks, grafik 

atau sejenisnya, dapat mempetakan keseluruhan data dengan jelas.86 

Data-data yang telah ditelaah dan diidentifikasi dalam bentuk 

catatan pinggir atau memo, selanjutnya disajikan dan dideskripsikan dalam 

bentuk rangkuman dan tabel (sebagai contoh dapat dilihat pada BAB III, 

hlm. 64). Data-data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dikaitkan 

sesuai dengan kerangka teori yang digunakan (sebagai contoh dapat dilihat 

pada BAB III, hlm. 85, 92-93, 133-134).  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Miles dan Huberman berpandangan bahwa penarikan kesimpulan 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan-kesimpulan tersebut diverifikasi selama penelitian 

berlangsung.87 Data yang sudah difokuskan dan disusun secara sistematis 

selanjutnya disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan. Namun, 

kesimpulan itu baru bersifat sementara dan masih bersifat umum, maka 

perlu melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah dibuat 

sebelumnya. Verifikasi dilakukan dengan mengkonfirmasi, mempertajam 

                                                
85 Yuana Agus Dirgantara, Pelangi Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia, (Yogyakarta: 

Garudhawaca Digital Book and POD, 2012), hlm. 65. 
86 Dadang Kahmad, Metode ..., hlm. 103. 
87 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis ..., hlm. 19. 
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atau mungkin merevisi kesimpulan sebelumnya untuk sampai pada 

kesimpulan akhir.88  

Sugiyono menyatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian 

kulaitatif kemungkinan dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, atau mungkin juga tidak. Rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan.89 

Data-data yang telah disajikan selanjutnya disimpulkan. Namun, 

kesimpulan yang dibuat harus dicek kembali kebenarannya, yakni dengan 

melakukan verifikasi. Data yang telah disimpulkan dikoreksi dan 

diperbaiki kembali sampai didapat kesimpulan akhir (sebagai contoh dapat 

dilihat pada BAB III, hlm. 74, 126).  

7. Teknik Pemerikasaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

dilaksanakan berdasarkan beberapa kriteria. Berdasarkan pendapat Lexy. J. 

Moleong, ada empat kriteria dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data, 

yakni “derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).”90  

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik credibility (derajat kepercayaan), yakni dengan cara: 

 

                                                
88 Dadang Kahmad, Metode ..., hlm. 103. 
89 Sugiyono, Metode ..., hlm. 252-253. 
90 Lexy J. Moleong, Metodologi ..., hlm. 324. 
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a. Triangulasi  

J. R. Raco memaparkan bahwa triangulasi data merupakan 

penggunaan berbagai macam data, menggunakan lebih dari satu teori, 

beberapa teknik analisa dan melibatkan banyak peneliti agar data yang 

berkenaan dengan penelitian dapat dipercaya.91 Paul Suparno menjelaskan 

bahwa triangulasi sangat penting dalam penelitian kualitatif agar 

kesimpulan penelitian dapat dijamin akurat, valid dan dipercaya.92 

Sugiyono membagi triangulasi data menjadi tiga cara, yakni: 1) 

triangulasi sumber, yakni mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, 2) triangulasi teknik, yakni mengecek data pada sumber 

yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda-beda, misalnya data 

yang diperoleh dari wawancara dicek dengan melakukan observasi atau 

dokumentasi, 3) triangulasi waktu, yakni mengecek data yang telah 

diperoleh dari wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda.93 

Sebagaimana dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan 

dengan triangulasi sumber, yakni mengecek data yang telah didapat dari 

pada sumber lain, diantaranya melakukan pengujian data dengan 

melakukan wawancara pada kepala RA, orangtua dan anak di RA Babul 

Jannah Sambas. Selain itu, pengujian data juga dilakukan dengan 

triangulasi teknik, yakni data yang diperoleh dari hasil wawancara dicek 

                                                
91 J. R. Rico, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm. 134. 
92 Paul Suparno, Riset Tindakan untuk Pendidik, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), hlm. 71. 
93 Lexy J. Moleong, Metodologi ..., hlm. 274. 
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dengan hasil observasi dan dokumentasi. Contoh dari penggunaan 

triangulasi dalam penulisan penelitian ini dapat dilihat pada BAB III (hlm. 

69-70, 122-123, 130-131). 

b. Member Check 

Menurut J. R. Raco bahwa member check merupakan memeriksa 

kembali data yang diperoleh dari informan dengan mengadakan pertanyaan 

ulang atau mengumpulkan sejumlah informan untuk dimintai pendapatnya 

tentang data yang dikumpulkan.94 Member check dalam penelitian ini 

dilakukan dengan memperlihatkan kembali data hasil wawancara dan 

observasi kepada pemberi data (informan). Pemberi data (informan) 

mengoreksi hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti 

deskripsikan, kemudian diperbaiki oleh informan.  

Selanjutnya, pemberi data (informan) menyepakati data (informasi) 

yang diberikannya. Hal ini menunjukkan bahwa data yang peneliti 

dapatkan sudah benar. Penggunaan member check ini dapat dilihat dari 

surat pernyataan yang ditandatangani oleh informan yang menyatakan 

bahwa data yang tertulis dalam hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi sudah benar dan sesuai dengan yang ada di lapangan. Surat 

pernyataan tersebut dapat dilihat pada lampiran 7 (hlm. 229). 

 

 

 

 

 

 

                                                
94 J. R. Rico, Metode ..., hlm. 134. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari tesis yang akan peneliti susun terbagi menjadi 

empat bab sebagaimana dipaparkan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yakni mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum RA Babul Jannah Sambas yang 

meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi RA, sarana prasarana pendidikan, 

struktur organisasi, kondisi guru dan santri, kurikulum, proses pembelajaran dan 

lain sebagainya. 

Bab ketiga, secara umum berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Variasi Penggunaan media Pembelajaran dalam Mengajarkan Calistung 

pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Babul Jannah Sambas. 

Bab keempat, berisi tentang kesimpulan pembahasan dan saran-saran yang 

relevan dengan hasil penelitian yang telah dibahas.
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa variasi penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan 

Calistung adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Variasi Media Pembelajaran dalam Mengajarkan Calistung 

a. Media Pembelajaran yang digunakan guru RA Babul Jannah Sambas 

diantaranya manusia (guru), Alat Permainan Edkatif (APE), dan 

Program/Kegiatan. Media-media tersebut sebagian besar merupakan hasil 

kreativitas guru sendiri. 

b. Teknik variasi media pembelajaran di RA Babul Jannah Sambas terdiri 

dari: 1) memvariasikan beberapa media pembelajaran dalam sekali 

pertemuan, 2) memvariasikan satu media dengan beberapa metode 

pembelajaran, 3) menggunakan media yang berbeda-beda setiap hari, 4) 

menggunakan media dalam waktu yang berjangka, dan 5) memvariasikan 

penggunaan media di luar kelas. 

c. Kegiatan variasi media dalam proses pembelajaran di RA Babul Jannah 

Sambas, terdiri dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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2. Dampak variasi media pembelajaran dalam mengajarkan Calistung terhadap 

perkembangan anak 

Penggunaan variasi media pembelajaran memiliki dampak yang cukup 

baik terhadap perkembangan anak usia dini. Meskipun ada beberapa anak yang 

masih lambat dalam mencapai beberapa indikator perkembangan, namun dapat 

diatasi dengan memberikan stimulus yang berulang-ulang tanpa paksaan. 

Indikator perkembangan yang paling dominan dicapai oleh anak, diantaranya 

adalah perkembangan bahasa (keaksaraan) dan kognitif. Melihat dari 

pencapaian indikator-indikator tersebut, secara umum anak-anak di RA Babul 

Jannah Sambas sudah memiliki keterampilan dalam Calistung dan sudah siap 

untuk melanjutkan pembelajaran di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). 

3. Kelebihan dan kekurangan penggunaan variasi media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung 

a. Kelebihan dari penggunaan variasi media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung diantaranya memicu minat dan perhatian anak 

untuk belajar Calistung, melatih keterampilan Calistung pada anak usia 

dini, dan meminimalisir rasa jenuh dan bosan pada anak. 

b. Kekurangan dari penggunaan variasi media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung diantaranya perlu disediakannya media yang 

berbeda setiap hari, sedangkan jumlah media yang tersedia di RA Babul 

Jannah Sambas sangat terbatas.  

c. Upaya guru RA Babul Jannah Sambas dalam mengatasi kekurangan 

penggunaan variasi media pembelajaran tersebut, diantaranya guru 
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menggunakan pembagian kelompok pada anak. Kelompok tersebut secara 

bergilir memainkan media yang disediakan oleh guru. Sambil menunggu 

kelompok lain bermain, guru memberikan tugas pada kelompok yang 

belum mendapat giliran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang variasi penggunaan media 

pembelajaran dalam mengajarkan Calistung di RA Babul Jannah Sambas Babul 

Jannah Sambas, penulis memiliki beebrapa saran diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada Kepala RA Babul Jannah Sambas 

a. Lebih sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat melatih kreativitas 

guru dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan bervariasi 

dalam mengajarkan Calistung.  

b. Jalin kerja sama dengan orangtua untuk membuat media-media 

pembelajaran yang edukatif dan menarik dalam mengajarkan Calistung 

agar anak-anak tidak hanya belajar dengan media tersebut di sekolah saja, 

tetapi juga di rumah. 

2. Kepada Guru RA Babul Jannah Sambas 

a. Lebih sering membuat media-media pembelajaran yang menarik dan 

edukatif untuk mendukung pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 

b. Perencanaan dan persiapan dalam penggunaan media pembelajaran harus 

dipertimbangkan lebih matang agar materi yang ingin disajikan dapat 

terealisasi dengan efektif. 
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c. Penggunaan STPPA dalam penilaian pembelajaran harus sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan lembaga RA Babul Jannah Sambas. 

3. Kepada Orangtua Santri 

a. Sebaiknya lebih sering mendampingi anak belajar di rumah serta tidak 

memaksakan anak untuk belajar Calistung.  

b. Lebih selektif dalam memilih media-media permainan pada anak, 

sebaiknya menyediakan media-media yang edukatif untuk mendukung 

pencapaian perkembangan anak. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

DAFTAR NAMA INFORMAN 

 

No Nama Informan Jabatan 
Tanggal 

Wawancara 

Kode 

1. Lidia Wirdiati, S.Pd.  
Kepala RA Babul 

Jannah Sambas 
24 Februari 2016 W-LW 

2. Umi Agustini, S.Pd. Wali Kelas B3 25 Januari 2016 W-UA 

3. Yuniza, S.Pd.I. Wali Kelas B2 23 Februari 2016 W-Y 

4. Rubiana Sari, S.Pd. Guru Kelas B1 22 Februari 2016 W-RS 

5. Rosilawati, S.Pd.I. Guru Kelas B3 28 Januari 2016 W-RO 

6. Tan Jamiarda, S.Pd.I Guru Kelas B2 15 Maret 2016 W-TJ 

7. Ilma Nurfauzah Orangtua  8 Maret 2016 W-IN 

8. Ria Orangtua  13 Maret 2016 W-R 

9. 
Cika, Lala, Ambar 

dan Aira 
Santri 27 Januari 2016 W-S 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan : Lidia Wirdiati, S.Pd. 

Jabatan : Kepala RA 

Tanggal Wawancara : Rabu, 24 Februari 2016 

Waktu Wawancara : 10.00 – 11.00 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Kantor di RA Babul Jannah Sambas 

 

Kode: W-LW 

No Catatan Wawancara Reduksi Data 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

 

Apakah pembelajaran Calistung diterapkan 

di RA Babul Jannah Sambas? Jika iya, 

seperti apa penerapannya? 

Iya. Calistung disini baru sekedar pengenalan 

saja, seperti pengenalan huruf, angka, hitungan 

yang sederhana, menulis garis lurus, melingkar, 

segitiga dan lain-lain. Kita terapkan dengan cara 

bernyanyi dan bermain. 

Menurut Anda, apakah penting melakukan 

variasi media pembelajaran dalam 

mengajarkan Calistung? Jika iya, mengapa 

penting dilakukan? 

Ya. Sesuai dengan karakter anak, dimana anak-

anak itu sangat suka pembelajaran yang 

bervariasi karena lebih menarik.  

Apa saja media pembelajaran yang 

digunakan guru di RA Babul Jannah Sambas 

dalam mengajarkan Calistung? 

Kartu-kartu, seperti kartu angka dan huruf, 

gambar, bola warna, biasanya juga kita hadirkan 

benda nyata, seperti buah jeruk, pisang dan 

sebagainya. 

Bagaimana kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran di RA 

Babul Jannah Sambas? 

Guru disini sudah terampil dalam menggunakan 

media. Mereka sering mengikuti kegiatan KKG 

dan workshop untuk menambah pengetahuan 

tentang PAUD, seperti membuat media.  

 

 

 

 

Latar Belakang: Calistung 

hanya sekedar pengenalan 

yang diterapkan dengan cara 

bernyanyi dan bermain. (W-

LW:4-8) 

 

 

Variasi (teknik): sesuai 

karakter anak. (W-LW: 13) 

 

Kelebihan: lebih menarik. (W-

LW: 15) 

 

 

Variasi (media): media yang 

digunakan seperti kartu angka 

dan huruf, gambar, bola 

warna, dan benda nyata. (W-

LW: 19-21) 

 

 

Variasi (media): mengikuti 

kegiatan KKG dan workshop. 

(W-LW: 27-28) 
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51 
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53 
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Adakah media pembelajaran yang dibuat 

sendiri oleh guru untuk belajar Calistung? 

Jika ada, apa saja media tersebut?  

Ada. Ada permainan dadu untuk berhitung, 

kartu-kartu angka dan huruf, pohon pintar, 

gambar-gambar yang ditempel seperti poster, 

banyak lagi yang lain. 

Apakah media yang digunakan guru aman 

dimainkan oleh anak? 

Ya aman. Karena guru-guru disini membuatnya 

menggunakan kertas karton, kardus, namun 

kardusnya yang berasal dari kardus makanan, 

bukan kardus obat nyamuk atau benda-benda 

yang mengandung racun dan sebagainya. 

Lemnya juga menggunakan lem kertas dan 

lakban. Tidak menggungakan lem fox, karena 

lem itu berbahaya. 

Adakah pembelajaran Calistung di luar 

kelas? Jika ada, media apa saja yang 

digunakan guru ketika belajar di luar kelas? 

Ada. Kita juga biasanya mengajak anak belajar 

di luar kelas. Biasanya anak diajak untuk 

menulis di atas pasir, menghitung menggunakan 

batu-batu kecil, daun-daun, bunga tanjung, dan 

banyak lagi. 

Bagaimana cara guru dalam memvariasikan 

media pembelajaran dalam mengajarkan 

Calistung? 

Biasanya guru memvariasikan gambar dan 

benda nyata. Misalnya guru membawa buah 

dengan gambarnya di perlihatkan ke anak. Buah 

itu biasanya digunakan untuk belajar 

menghitung. Tergantung tema juga, misalkan 

tema transportasi, guru mengajak anak keluar 

kelas dengan melihat kendaraan motor dan 

mobil secara langsung. Lalu guru meminta anak 

untuk menirukan suara mobil atau motor yang 

sudah dilihatnya dan didengarnya secara 

langsung.  

Apakah variasi media pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan Calistung anak? 

Jika iya, seperti apa peningkatannya? 

Iya. Misalkan awal-awal anak hanya bisa 

berhitung dari 1 sampai 10. Setelah beberapa 

kali diberikan pembelajaran yang bervariasi 

 

 

 

Variasi (media): media yang 

dibuat sendiri seperti dadu, 

kartu angka dan huruf, pohon 

pintar dan poster. (W-LW: 33-

35) 

 

 

Variasi (media): kertas karton, 

kardus, kardusnya dari kardus 

makanan, bukan kardus obat 

nyamuk atau benda-benda 

yang mengandung racun dan 

sebagainya. Lemnya juga 

menggunakan lem kertas dan 

plester. Tidak menggungakan 

lem fox, karena lem itu 

berbahaya. (W-LW: 39-46) 

 

Variasi (media): menulis di 

atas pasir, menghitung 

menggunakan batu-batu kecil, 

daun-daun, bunga tanjung. 

(W-LW: 52-53) 

 

 

 

 

 

 

Variasi (teknik): 

memvariasikan benda nyata. 

(W-LW: 58-59, 64-67) 
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anak-anak sekarang rata-rata sudah bisa 

menghitung dari 1 sampai 20.  

Apakah guru mengalami kesulitan ketika 

memvariasikan media pembelajaran? Jika 

ya, apa saja kesulitan yang guru alami dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Media yang tersedia di RA ini jumlahnya masih 

sangat terbatas. Jadi guru memang dituntut lebih 

kreatif dalam mengunakan media meskipun 

dengan menggunakan media itu-itu saja. Guru 

juga membagi anak menjadi beberapa kelompok 

agar media yang terbatas itu bisa dipakai oleh 

semua anak secara bergiliran. 

Apakah anak merasa stres dan tertekan 

ketika belajar Calistung? 

Tidak ada. Kita tidak memaksakan dan 

menuntut anak-anak untuk bisa Calistung. Kita 

hanya mengenalkan kepada mereka. Setiap anak 

kan memiliki kemampuan masing-masing. Jika 

ada anak yang tidak mampu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran maka kita akan berikan 

bimbingan individual di dalam kelas.  

 

 

 

 

Kendala: jumlah media 

terbatas. (W-LW: 82-83) 

 

Kelemahan: guru dituntut 

harus lebih kreatif. (W-LW: 

83-84) 

 

Mengatasi: membuat 

kelompok dan bergiliran 

memakai media. (W-LW: 86-

88) 

 

 

 

 

Mengatasi: memberikan 

bimbingan individual. (W-

LW: 96-97) 



 

 

RINCIAN PROSES PELAKSANAAN OBSERVASI 

 

No 
Hari/ 

Tanggal 

Waktu 

(WIB) 
Kegiatan Lokasi Kode 

1 Senin,  

25 Januari 2016 

09.30-

10.30 

Perkenalan dengan guru kelas B3 dan 

anak-anak 

Kelas 

B3 

OB-1 

2 Selasa,  

26 Januari 2016 
07.30-

09.00 

Belajar Calistung melalui tema profesi 

dengan menggunakan dadu tematik dan 

kartu angka dan huruf 

Kelas 

B3 

OB-2 

3 Rabu,  

27 Januari 2016 
07.30-

09.00 

Belajar Calistung dengan tema profesi 

melalui poster syair lagu dan 

mencongak 

Kelas 

B3 

OB-3 

4 Kamis,  

28 Januari 2016 

07.30-

09.00 

Bercerita melalui tema profesi Kelas 

B3 

OB-4 

5 Jum’at,  

29 Januari 2016 

07.30-

08.30 

Mengamati pembelajaran praktek 

ibadah 

Kelas 

B3 

OB-5 

6 Rabu,  

3 Februari 2016 
10.00-

10.30 

Mengambil foto dokumentasi tentang 

belajar konsep pengurangan melalui 

bola warna 

Kelas 

B3 

OB-6 

7 Kamis,  

4 Februari 2016 10.00-

10.30 

Mengambil foto dokumentasi tentang 

mengenal konsep berhitung dengan 

tema tumbuhan melalui buah pisang 

dan lidi hitung 

Kelas 

B3 

OB-7 

8 Selasa,  

9 Februari 2016 07.30- 

09.00 

Mengambil foto dokumentasi tentang 

mengenal angka dan berhitung dengan 

tema tumbuhan melalui pohon pintar 

serta dokumentasi hasil menulis anak 

Kelas 

B3 

OB-8 

9 Selasa,  

15 Maret 2016 
07.00-

09.00 

Mengenal calistung dengan tema alat 

komuniskasi melalui majalah dan 

kegiatan menggambar 

Kelas 

B2 

OB-9 

10 Rabu,  

16 Maret 2016 
07.00 - 

09.00 

Mengenal konsep calistung dengan 

tema alat komuniskasi melalui koran 

dan kegiatan menggambar 

Kelas 

B1 

OB-

10 



 

 

CATATAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Januari 2016 

Waktu : 07.30 – 09.00 WIB 

Kelas : B3 

Kegiatan  : Belajar Calistung dengan Tema Profesi melalui Poster Syair Lagu 

dan Mencongak 

 

Kode: OB-3 

No Catatan Observasi Reduksi Data 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

Pembelajaran hari ini masih dengan tema 

profesi. Pertama-tama guru mengajak anak 

untuk duduk berkumpul menghadap papan tulis. 

Setelah itu, guru bertanya pada anak, hari apa 

sekarang. Dengan suara yang nyaring anak-anak 

menyebutkan “Rabu”. Guru mengajak anak 

menyebutkan satu persatu huruf yang 

merangkai kata “Rabu”. Dengan semangat anak 

menyebutkan huruf “R-a-b-u” sambil guru 

menuliskan bentuk hurufnya ke papan tulis. 

Setelah itu, guru bertanya kembali, tanggal 

berapa sekarang. Anak-anak pun berteriak 

menyebutkan tanggal “27 - 1 - 2016”. Guru 

mengajak anak menyebutkan satu persatu angka  

pada tanggal sambil menuliskan lambang angka 

itu di papan tulis. Beberapa anak-anak dapat 

menyebutkan angka “2-7-1-2-0-1-6” yang 

ditulis guru dengan suara yang nyaring. 

Sebagian lagi terdiam memperhatikan guru 

menuliskan bentuk lambang angka tersebut. 

Selanjutnya, guru menempel poster syair lagu 

bergambar di papan tulis dengan judul lagu 

“Kepada Guru”. Lalu, mengajak anak membaca 

syair tersebut sambil bernyanyi. Gambar-

gambar yang ada di poster tersebut 

menggambarkan isi syair lagu. Guru menunjuk 

setiap gambar sesuai isi syair yang di baca 

dengan menggunakan kayu panjang sambil 

menyanyikan setiap baris lagu. Anak-anak 

dengan semangat bernyanyi, suara mereka 

begitu lantang mengucapkan kata-kata pada 

syair tersebut sambil memperhatikan gambar 

 

Variasi (implementasi):  

duduk berkumpul menghadap 

papan tulis. (OB-3: 2-3) 

 

Variasi (implementasi): 

menyebutkan satu persatu 

huruf “Rabu” dan angka pada 

tanggal. (OB-3: 7-8, 14-15) 

 

Dampak (B): dapat 

menyebutkan satu persatu 

huruf “R-a-b-u”. (OB-3: 9) 

 

Dampak (K): dapat  

menyebutkan angka “2-7-1-2-

0-1-6”. (OB-3: 17) 

 

 

 

 

Variasi (implementasi): 

membaca poster syair lagu 

bergambar sambil bernyanyi, 

menunjuk gambar sesuai isi 

syair yang dinyanyikan. (OB-

3: 21-27) 
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51 
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55 
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57 
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yang ditunjuk guru. Beberapa anak diminta 

maju ke depan untuk menyanyi sambil 

membaca syair dan gambar pada poster tersebut. 

Guru membimbing mereka untuk menunjukkan 

gambar sesuai syair yang dinyanyikan.  

Selanjutnya, guru mengajar berhitung dengan 

cara mencongak. Guru menyebutkan bilangan 

penjumlahan, sedangkan anak menulis angka 

tersebut di buku tulis. Misalnya guru 

menyebutkan tiga di tambah dua sama dengan. 

Anak-anak mendengarkan dengan fokus angka 

yang disebutkan guru, lalu menuliskannya ke 

buku catatan dalam bentuk lambang bilangan 

3+2 = . Beberapa dari mereka ada yang 

menggunakan jari jemari mereka untuk 

menghitung dan langsung menuliskan hasil 

penjumlahannya di buku catatan. Tak lama 

kemudian guru bertanya pada anak, siapa yang 

bisa menulis dan menjumlahkannya di papan 

tulis. Anak-anak langsung mengangkat 

tangannya dengan semangat untuk menulis 

penjumlahan tersebut ke papan tulis. Mereka 

dapat menulis lambang bilangan penjumlahan 

yang disebutkan guru di papan tulis serta 

menuliskan hasil penjumlahannya dengan 

benar. 

Mereka terlihat santai, ada yang menulis di meja 

dan ada yang menulis di lantai. Mereka 

diberikan kebebasan untuk mengambil posisi 

menulis yang nyaman buat mereka. Setelah 

anak menuliskannya ke papan tulis, guru 

bertanya pada anak-anak yang lain benarkan 

jawaban dari temannya tersebut. Anak-anak 

membenarkan jawaban temannya. Guru juga 

mengoreksi tulisan anak, karena ada beberapa 

anak yang belum benar dalam membentuk 

huruf. Guru terus melanjutkan mencongak 

dengan soal penjumlahan lain hingga mencapai 

10 penjumlahan. 

Selain mencongak dalam  penjumlahan, guru 

juga melakukan mencongak dalam 

mengenalkan profesi. Guru menyebutkan kata 

“Tentara”, lalu anak-anak menuliskannya di 

buku catatan. Sebagian besar anak sudah dapat 

menuliskan kata yang disebutkan guru di buku 

catatan. Tulisan mereka juga sudah rapi dan 

sejajar. Guru bertanya, siapa yang bisa 

menuliskan kata “Tentara” di papan tulis. Anak-

 

 

 

 

 

 

Variasi (implementasi):  

Berhitung dengan mencongak 

dimana guru menyebutkan 

bilangan penjumlahan dan 

anak menuliskan lambang 

bilangan pemjumlahan serta 

hasil penjumlahannya di buku 

catatan dan papan tulis. (OB-

3: 38-39, 42, 44-46, 48-49, 51-

52 ) 

 

 

 

 

 

Dampak (K): menulis 

lambang bilangan 

penjumlahan yang disebutkan 

guru serta menuliskan hasil 

penjumlahannya dengan 

benar. (OB-3: 55-57) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi (implementasi): 

mencongak dalam 

mengenalkan profesi, guru 

menyebutkan kata “Tentara”, 

lalu anak menuliskannya di 

buku catatan dan papan tulis. 

(OB-3: 73-76, 79-80) 

 

Dampak (B): dapat 

menuliskan kata yang 
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anak pun mengangkat tangan mereka sambil 

mengatakan “saya, saya” dengan suara yang 

nyaring. Guru pun memilih salah satu anak 

untuk menuliskannya ke papan tulis. Kegiatan 

tersebut juga berlangsung hingga 10 kata terisi 

pada papan tulis.  

Pada jam istirahat, beberapa anak meminjam 

permainan dadu tematik pada guru. Anak 

diberikan kebebasan untuk memainkan dadu 

tematik menurut caranya sendiri. Mereka 

menggunakan botol warna sebagai pion 

bermain. Mereka lempar dadu ke lantai, lalu 

meletakkan pion sesuai dengan jumlah titik 

dadu yang muncul. Jika titik dadu yang muncul 

6 buah, maka anak menyimpan pion di angka 6. 

Ada juga yang memainkannya seperti 

permainan ular tangga.  

Beberapa anak juga ada yang menyanyikan lagu 

pada poster syair lagu bergambar yang ditempel 

di papan tulis. Mereka menyanyikan lagu sambil 

membaca syair dan gambar. Mereka 

menyebutkan kata-kata yang ada di syair lagu 

tersebut satu persatu. Ada juga anak yang 

menulis di papan tulis tanpa diminta dan 

diperintah oleh guru. Ia mengikuti tulisan yang 

guru buat pada saat pembelajaran. Tangannya 

sudah terampil memegang spidol, namun 

tulisannya masih kaku tetapi sudah bisa 

membentuk huruf dengan benar.  

Anak-anak terlihat menikmati permainan 

tersebut. Anak-anak berhenti bermain hingga 

jam istirahat berakhir. Anak-anak membereskan 

alat permainan yang digunakannya dan 

menyimpannya di atas meja guru. 

disebutkan guru. (OB-3: 76-

77) 

 

Dampak (K): meminjam 

permainan dadu tematik dan 

memainkannya menurut 

caranya sendiri (OB-3: 87-94) 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak (B): menyanyi 

sambil membaca poster syair 

lagu bergambar. (OB-3: 98-

101) 

 

Dampak (FM): menulis 

mengikuti tulisan guru dan 

terampil dalam memegang 

spidol. (OB-3: 104-107)  

 

 

 

 

 

Dampak (FM): membereskan 

alat permainan. (OB-3: 112-

114) 



 

 

LEMBAR OBSERVASI STPPA 

DAMPAK PENGGUNAAN VARIASI MEDIA PEMBELAJARAN DALAM 

MENGAJARKAN CALISTUNG TERHADAP PERKEMBANGAN  

ANAK USIA 5-6 TAHUN DI RA BABUL JANNAH SAMBAS  

 

STPPA Muncul 
Belum 

Muncul 

A. Nilai Agama dan Moral   

1. Mengenal agama yang dianut   

2. Mengerjakan ibadah    

3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb    

4. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan    

5. Mengetahui hari besar agama    

6. Menghormati (toleransi) agama orang lain    

B. Fisik-motorik  
1. Motorik Kasar  

  

a. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 

melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan 
  

b. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-

kepala dalam menirukan tarian atau senam  
  

c. Melakukan permainan fisik dengan aturan    

d. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri    

e. Melakukan kegiatan kebersihan diri    

2. Motorik Halus 

a. Menggambar sesuai gagasannya  
 

b. Meniru bentuk    

c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 

kegiatan  
  

d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar    

e. Menggunting sesuai dengan pola    

f. Menempel gambar dengan tepat    

g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar 

secara rinci  
  

3. Kesehatan dan Perilaku Keselamatan  

a. Berat badan sesuai tingkat usia  
 

 

b. Tinggi badan sesuai standar usia    

c. Berat badan sesuai dengan standar tinggi badan   

d. Lingkar kepala sesuai tingkat usia    



 

 

e. Menutup hidung dan mulut (misal, ketika batuk dan 

bersin)  
  

f. Membersihkan, dan membereskan tempat bermain    

g. Mengetahui situasi yang membahayakan diri    

h. Memahami tata cara menyebrang    

i. Mengenal kebiasaan buruk bagi kesehatan (rokok, 

minuman keras)  
  

C. Kognitif 

1. Berfikir Logis 
  

a. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; 

“kurang dari”; dan “paling/ter”. 
  

b. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan 

(seperti: ”ayo kita bermain ular tangga”). 
  

c. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, 

dan ukuran (3 variasi). 
  

d. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam 

kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, atau 

kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi. 

  

e. Mengenal pola ABCD-ABCD.   

f. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling 

kecil ke paling besar atau sebaliknya. 
  

2. Berfikir Simbolik 

a. Menyebutkan lambang bilangan 1-10  
 

b. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung.   

c. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.   

d. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan 

konsonan. 
  

e. Merepresentasikan berbagai macam benda dalam 

bentuk gambar atau tulisan. 
  

D. Bahasa  
1. Memahami bahasa  

  

a. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan     

b. Mengulang kalimat yang lebih kompleks   

c. Memahami aturan dalam suatu permainan    

d. Senang dan menghargai bacaan    

2. Mengungkapkan Bahasa  

a. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan 

kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 

membaca, menulis dan berhitung 

  



 

 

b. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap 

(pokok kalimat - predikat - keterangan) 
  

3. Keaksaraan 

a. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal.  
 

b. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada di sekitarnya. 
  

c. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama. 
  

d. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.   

e. Membaca nama sendiri.   

f. Menuliskan nama sendiri.   

g. Memahami arti kata dalam cerita.    

 

 

SYARAT-SYARAT DALAM PEMILIHAN MEDIA YANG BAIK 

 

Syarat Media Ya Tidak 

 Sesuai dengan kurikulum PAUD    

 Sesuai tingkat kemampan anak   

 Relevan dengan tujuan pembelajaran   

 Dapat mendorong keaktifan anak belajar   

 Dapat mendorong kreativitas anak   

 Aman dimainkan anak   

 Kombinasi warna yang serasi   

 Ukuran sesuai dengan anak   

 Dapat dipadu dengan media lain   



 

 

DATA DOKUMENTASI 

 

 

1. Foto-Foto Penggunaan Variasi Media dalam Permainan Dadu Tematik  

2. Foto Media Hasil Karya Guru RA Babul Jannah Sambas 

3. Rencana Kegiatan Harian Kelompok B RA Babul Jannah Sambas 

4. Data Guru RA Babul Jannah Sambas 

5. Data Santri RA Babul Jannah Sambas 

6. Jadwal Pembelajaran di RA Babul Jannah Sambas 



 

 

VARIASI MEDIA DALAM PERMAINAN DADU TEMATIK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan 2 : 

1. Anak mengoper dadu sambil bernyanyi 
2. Jumlah titik dadu dicocokkan dengan urutan gambar huruf yang ditempel di papan tulis  

3. Anak mencari huruf di tumpukan kartu huruf  

4. Menulis huruf di papan tulis. 

Permainan 1 

1. Anak mengoper dadu 

2. Melempar dan menghitung titik dadu yang keluar 

3. Mencari angka dari jumlah titik dadu yang keluar di tumpukan kartu angka 

4. Menulis nama angka di papan tulis. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan 3 

 

Guru mengambil 

3 kartu yang 

didapat anak, lalu 

menyebutkan tiga 

angka pada kartu 

secara berurut dan 

bolak balik sambil 

mengajak anak 

menutup mata. 

Permainan 4 
1. Anak mencari dua angka yang 

ditunjukan titik dadu pada tumpukan 
kartu angka 

2. Anak diminta untuk menjumlahkan dua 

angka tersebut dengan 2 buah dadu 

3. Menulis penjumlahan di papan tulis 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan 5 

1. Guru melempar dua buah dadu ke lantai.  

2. Kemudian guru menyusun kartu huruf  di 

lantai sesuai dengan jumlah titik dari 2 

buah dadu yang keluar 

3. Anak  diminta untuk menghitung dan 

menjumlahkannya  

Permainan 6 

1. Guru melempar dua buah dadu ke lantai.  
2. Kemudian guru menyusun kartu huruf  

di lantai sesuai dengan jumlah titik dari 

2 buah dadu yang keluar 

3. Anak  diminta untuk menghitung dan 

menjumlahkannya  



 

 

MEDIA HASIL KARYA GURU  

RA BABUL JANNAH SAMBAS 

 

No Nama Media Gambar 

1 Pohon Pintar  

 
 

2 Permainan Dadu 

Tematik 

 

 

 

 
 

3 Kartu huruf  

 



 

 

4 Kartu Alfabef 

Bergambar 

 
 

 

5 Kartu Angka  

 

6 Kartu Huruf 

dengan Miniatur 

Benda 

 

 



 

 

7 Kartu Huruf CS 

Kartu Gambar 

 

 

8 Pancing Ikan  

 

9 Kalender Angka 

dan Huruf 

 

 

10 Kartu Angka 

Bergambar 

 

 

 

 



 

 

11 Lidi Hitung  

 

12 Poster Syair Lagu 

Bergambar 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

DATA GURU RA BABUL JANNAH SAMBAS 
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